BAB Il
GAMBARAN UMUM TENTANG HADIS TATA CARA MAKAN
YANG DIAJARKAN NABI

Nabi adalah manusia teladan yang diutus Allah untugmbimbing
manusia menjadi seorang yang berkualitas baik d&kmdupan dunia maupun
kehidupan akhirat kelak. Bukan saja dalam aspaklribadah saja yang patut kita
teladani, namun lebih dari itu. Yaitu mampu mengilgjak tapak beliau dalam
bermuamalah (bersosial), menjadi seorang pemindeial,i sebagai seorang suami
yang penuh kewibawaan, pemimpin yang dicintai rakya ataupun sebagai
pribadi yang selalu menyejukkan mata jika dipanddembut jika didengar. Dan
tentu masih banyak aspek yang terlalu sedikit gieerinci. Secara terang, Allah
pun merekomendasikan kepada manusia untuk dapatomeh sosok beliau,

sebagaimana firmanNya,
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Artinya: Sesungguhnydelah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladgang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblahARS. Al-
Ahzab: 21)

Memang merupakan hal yang niscaya bagi kita unqygatimengikuti dan
meneladani akhlak beliau. Dan kita tau bahwa Nalgiht lama wafat, namun
ajaran beliau masih dan akan tetap eksis sampakHiedunia ini. Hal ini karena
Nabi merupakan utusan (R#lsyang terakhir. Dan merupakan hal yang telah
disepakati (ada sebagian golongan yang menolak, ¥a@lompokal-inkar al-
sunnah bahwa warisan akhlak beliau terekam dalhatis- hads yang ada.
Sehingga jelas bagi kita untuk dapat mengkaji mgatan beliau berupbadis-
hadis yang ada. Sehingga demikian, maka pada bab an dkelaskarhadis-
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hadis (berdasarkaal-kutub al-sittaf) terkait tata cara makan yang diajarkan Nabi

disertai sydtnya dari berbagi kitab-kitamu’tabarah.

A. Hadis-hadis Tentang Tata Cara Makan

Sebelum penulis memaparkan penjeldsanis-hads tata cara makan dengan
pendekatan ilmu kesehatan terlebih dahulu akan ligepaparkan penjelasan
hadis- hads tersebut dengan mengacu pada beberapa sytatas hads. Untuk
mengetahui kesinambungan dan dinamika yang adaldndian ulama’ dalam
menjelaskamads- hads tata cara makan.

Adapun hads- hads tentang tata cara makan yang diajarkan Nabi adalah
sebagai berikut:
1. Membaca doab@smalah sebelum makan, dan membatandalahsetelah

makan
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Artinya: Diriwayatkan dari ‘Umar bin AbSalamah, ia berkata “ketika masih
kecil aku berada di bawah pengasuhan Rasulullah.SBanganku
pernah bergerak (ke sana ke mari)di dalam piringséy& maka
Rasulullah bersabda padaku, ‘Wahai anak kecil, lgtabasmalah,
makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah ape ykekat
denganmu. (HR. Muslim)
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!Sahih al-Bukkiri (juz 7, him. 88), Sunan AbDaud awal redaksi berbe@sieus PN
(juz 2, him. 259), Sunan Ibnu@jah dengan redakéis 3¢ 4 & (juz 1, him. 1087).

2Abit al-Husain Muslim bin aHajaj Ibnu Muslim al-Qusyairal-Naigibari, Sasi Muslim,
juz 6, (Semarang: Thoha Putra, 1334 H), him. 109
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Artinya: Diriwayatkan dari Khudaifah, dia berkatdéami bersama Rasulullah
menghadiri makanan. Kami tidak meletakkan tangamgsam kami
sehingga Rasul mendahului meletakkan tangan belaatu ketika,
saat kami mendatangi makanan bersama Rasululldh;tiba datang
seorang wanita sungguh seakan-akan ia didorong. ukismn ia
mencoba meletakkan tangannya pada makanan, dan Resnegang
tangannya. Kemudian datang seorang lelaki Baduigguh sekan-
akan ia juga didorong. Dan Rasul pun memegang tanga, lalu
Rasul bersabda ‘Sesungguhnya setan menghalalkaramaakyang
tidak disebut padanya nama Allah. la (setan) datdaggan perantara
wanita ini untuk mengambil makanan dan saya menwgan dan
juga dengan lelaki Badui, dan saya pun memegangDgai Zat yang
Diriku berada di kekuasaan-Nya. Tangan wanita tbudeada di
tanganku bersama tangan lelaki Badui tersebut’. (NRslim)

254 2

13 Add Bas e Bl (5 A (gl 5395y B ) ples ENES

é&jbb&‘@‘fcuﬁdwjgjf}:ﬁ&;;jwb Zdﬁw

116 ez 0,8 LIS 06 s Vs ST B Iz g 6 24

.&UQ%‘QM)QF,Q&)’@ 5,6 “JJ-{-"J‘;'&”WL;&\”“‘ G
7<1093kf PGl ety S 2

®Sunan Al Daud dengan tambahan hutamtaukid* Jaiigl (juz 2, him. 258).

“Sunan Al Daud dengan redakside & Al )Sm Al «5-\” alakall Bainal (aiky & (juz 2, him.
258)

°Abi al-Husain Muslim bin aHajaj Ibnu Muslim al-Qusyairal-Naigibari, op.cit.,him.
107-108

®Sunan Ala Daud (juz 2, him. 257)

"Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ya al-Quzwaim, Sunan Ibni Mjah, juz 2, (Semarang:
Thoha Putra, 1954), him. 1093
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Artinya: Diriwayatkan dari Wasyiy dan kakeknya, mereka bertanya, Wahai
Rasulullah, kami makan dan kami tidak kenyang. Rasenjawab,
apakah kamu makan berpisah-pisah?. Mereka menjawab,Rasul
menjawab lagi, berkumpullah di atas makanan kakamua, sebutlah
nama Allah (basmalah), maka kalian semua akan #digr (HR. lbnu
Majah)
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Artinya: Diriwayatkan dari 4isyah, Rasulullah Saw makan makanan bersama
enam kelompok dari para sahabat beliau, kemudiatarddah orang
Badui, kemudian ia memakan dengan dua suapan. NRasalullah
bersabda: _Jika salah seorang dari kalian makan, andlacalah
basmalah. Jika ia lupa tidak membaca basmalah. Madadaklah ia
membaca basmalah pada awalnya dan hendaklah isateetoengan
nama Allah sejak awal hingga akhir. (HR. Ibnuajih)
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8Sunan Aln Daud tanpa menyebutkan lafask (juz 2, him. 258), menurut alaBi, sadis
ini sahih.

°Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yar al-Quzwaif, op.cit., him. 1086. Dalam kitab al-
Zawaid disebutkan, para rawi dalasanadhads ini sigah (dapat dipercaya) berdasarkan syarat
Muslim. Tetapi mungdiq. Ibnu Hazm berkata dalam al-Mujmal “ ‘Abdullah bin ‘Ubaluin
‘Umair tidak mendengar darAi‘'syah”

Sunan Ibnu Mjah (juz 2, him. 1092), Sunan AbDaud (juz 2, him. 271). dengan
redaksi yang berbeda)as 4 Jaay 4850 (A caabl 53l & 32l menurut al-Bni, safih.dan 4 sl
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Artinya: Diriwayatkan dari Ab Umamah sesungguhnya Nabi Saw ketika
mengangkat tempat makannya, beliau berkata segajiabpgi Allah
dengan sebanyak-banyaknya lagi diberkahi di dalaanmanpa
berkesudahan tanpa mengabaikan dan tanpa berkeankup
terhadapnya Wahai Rabb kami. (HR. Al-Baikh
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Artinya: Diriwayatkan dari Anas bin Malik, sesungmya Rasulullah bersabda,
sesungguhnya Allah ¢ pada hamba-Nya yang makan makanan dan
meminum minuman kemudian ia memuji-Nya karena riikmakanan,

minuman). (HR. Al-Turnxi)
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Artinya: Diriwayatkan dari ayah Sahal bin M, dari Nabi Saw, beliau
bersabda; barangsiapa makan makanan, dan berkagadi puji bagi
Allah yang memberi makanan ini kepadaku dan merkdoenya

kepadaku tanpa ada daya dan upaya dariku”. Makaadbssa masa
lalunya diampuni. (HR. Ibnu Mah)

Dalamhadis- hads tema ini secara umum memuat beberapa ajaran, yakni
membaca doa sebelum dan sesudah makan. Jika mepgdauredakshads-

hadis yang ada. Maka paling tidak ada beberapa hal ypedu untuk

Onali ‘-'h—*-; ‘b‘m; Liaakal aﬂ\ menurut al-Bni, dga‘if. Sahth al-Bukhart dengan redaksual\ R
i&a Y5 G&a i 013515 U (juz 7, him. 106)

UAbt ‘Abdillah Muhammad bin Isatil ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Bukiti al-
Ja'fi, Sahrh al-Bukhirz, juz 7, (Semarang: Thoha Putra, 2000), him. 106

2Abi ‘Tsa berkata ni sadis asari

3Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yad al-Quzwaim, op.cit.,him. 1093
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disampaikan. (1) lafa doa yang dipanjatkan ketika hendak makan ataupun

setelahnya (2) alternatif/solusi jika terjadi sdguayang menyebabkan

terlupakannya doa tersebut. (3) tujuan doa tersebut

1. Lafaz doa pasmalah yang dipanjatkan ketika hendak makan ataupun
setelahnya. Jika mengacu pada redaksi yang ada teadapat minimal dua
varian untuk doa yang dipanjatkan sebelum makakniiaisa dengan hanya
menyebut nama Alla@ ~), atau menyebutkamama Allah dengan sifatNya
sebagaimana yang telah lazim disebutkan oleh siaath igss ) s 1) &) o),

Al-Nawawi, dalam Syarda Muslim menyebutkan bahwa kesunahan
membacabasmalahbisa dicapai dengan sekedar membécas~ . kemudian
jika dibaca dengams sl & s maka itu lebih baik. Kesunahan ini
berlaku juga bagi wanita yang sedang haid, maup@amgoyang sedang
bethada besar junub).**

Selain itu, IbnuHajar dalam kitab syahmya menjelaskan bahwa
ulama’ telah sepakat kesunahan tersebut dilakukawal ketika seseorang
hendak makan. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa raeatiasmalahsecara
lengkap ialah yang lebih utama. Kemudian jika t#rjakelalaian
(menyebabkan tidak bisa melakukannya di awal kdid&kadak makan), maka
terdapat sebuah solusi. Yakni point di bawatini.

2. Alternatif/solusi jika terjadi sesuatu yang menyatsn terlupakannya doa
tersebut. jika terjadi hal yang tersebut di atasakan Nabi telah
menjelaskannya secara pribadi leviaids beliau, yakni “ketika seseorang
lupa membacanya di awal ketika hendak makan magaldia ketika ia ingat
(di tengah-tengah makan), dengan mengucapkap 45 & ~w”, Artinya
dengan menyebut nama Allah di awal kali maupun khira Boleh juga
membaca basmalahnya secara lengkap dan ditambamhakai awal kali
maupun di akhir.Selanjutnya, perlu diketahui hal tersebut berkadangan

membaca doa sebelum makan. Sedangkan doa yangéakijatkan setelah

““Muhyi al-DinYahya bin Syaraf al-Na@wi, Sahis Muslim bi Syah al-Nawawi, juz 13,
(Mesir: Maktabah al-Miriyyah, 1930), him. 189

®Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asdilani, Fat# al-Bar7 bi Syaw Sakih al-Bukhiri, juz 9,
(Riyad: Car al-Sakm, 2000), him. 646
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makan sudah terdapat jelas dalam sabda Nabi diBah&an sampai terdapat
tiga varian bacaan, ini sesuai keinginan Kkita, kidala keharusan karena
merupakan kesunahan. Inilah bukti perhatian Nalhatap kita sebagai
umatnya. Setelah mengetahui perintah ini. Makaupentuk mengetahui poin
yang ketiga.

3. Tujuan doa dengaibasmalahtersebut. jika mengacu pada redaksi-redaksi
hads, maka minimal ada tiga tujuannya. (1) agar apagykita makan

diberkahi oleh Allah, diungkapkan Nabi dengan & 3" dengan harapan

makanan yang dimakan benar-benar bermanfaat temutartuk beribadah,
berbuat baik. Bukan malah sebaliknya tidak memberikemanfaatan bagi
kita. (2) dihindarkan dari gangguan syaitan, inindgjkapkan Nabi dengan

sabdanya £ & &0 Sk Y o sy foieg Gty &”. Dalam menjelaskan maksud

kalimat ini, al-Navawi berkata maksud kata tersebut adalah setan memakan
makanan yang sedang kita makan, ini jika berdasamakna hakikat,
sedangkan para ulama bersepakat membawa maknaeluarkdari arti
lahiriyahnya®® Jika demikian bisa jadi menunjukkan tidak ada kefaetan

dari makanan yang kita makan tersebut, ini jika gaen pada poin
sebelumnya. (3) untuk mendapatkadardari Allah dan juga menampakkan
rasa syukur kita kepada Allah, ini tampak dalam selbelum makan bahkan
terlebih lagi jelas saat doa ketika selesai makamin ketiga ini dapat
diketahui dengan kalimat sabda Nabi

Ll sians gt Opk o A8 8L ST 2 0 & Allah rida pada hambaNya

yang makan dan minum kemudian memuji-Nya karenmatiKmakanan,

minuman).

2. Cucitangan sebelum dan sesudah makan

®Muhyi al-DinYahya bin Syaraf al-Na@wi, op.cit.,him. 190
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Artinya: Anan bin Mlik berkata, Rasulullah Saw bersabda, barasigpa yang
menyukai Allah _memperbanyak kebaikan rumahnya maka
berwudulahketika datang makanannya dan ketika diangkat

makanannya. (HR. Ibnu dfah)
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Artinya: Diriwayatkan dari Sal@n. Saya membaca kitab Tatsesungguhnya
barokahnya makanan adalah wiii sebelumnya, lalu saya
menceritakan hal ini kepada Nabi Saw. Lalu Nabi jaeab bahwa

barokahnya makanan adalah v sebelumnya, dan wveir’
setelahnya. (HR. AbDaud)
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YAbi ‘Abdillah Muhammad bin Y&z al-Quzwaif, op.cit.,him. 1085. Dalam kitab al-
Zawaid disebutkan dalansanad hads ini terdapat Juirvah dan Kéir, mereka berdua lemah
(da'if.)

8sunan al-Turmii (juz 3, him. 334), dan Ab'Isi berkata kami tidak mengetahuiadis
ini kecuali dari fadisnya Qais bin al-Rah Sedangkan Qais tersebutdifkan dalamiadrs”

*Aba Daud Sulaiman bin al-‘Asy‘aal-Sijistni al-Azdi, Sunan Abi @ud, juz 2,(Mesir:
Dar Ibnu Hakam, 2007), him. 257. Menurut akB, Aads ini da'if.
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Artinya: Diriwayatkan dari ‘Ikiasy, saya diutus oleh Bani Murah bin ‘Ubaid
untuk memberikagadagah harta-harta mereka pada Rasulullah Saw.
Kemudian saya sampai di Madinah, dan saya menddegul tengah
duduk bersama sahabat gam dan Muligjirin. ‘Ikrasy berkata, Nabi
memegang tanganku da mengajakku ke rumah Ummu &aldsabi
bertanya, apakah ada makanan? kami diberi piringidiebanyak
bubur sarid dan al-war. kami datang kemudian kami memakan dari
sarid dan al-wdr. Kemudian saya memukul salah-satu bagiannya.
Rasul makan di hadapan kami, beliau menggenggagatakanannya
menggunakan tangan kirinya. Kemudian Rasul berkdthai ‘Ikrasy
makanlah dari satu tempat, karena ini satu jenikaman._Kemudian
kami dihidangkan piring yang di dalamnya bermacaacam kurma.
(‘Ubaidillah ragu) saya makan dari apa yang adattidapan saya.
Dan tangan rasul berputar-putar di dalam piring,Juaberkata wahai
‘Ikrasy makanlah dari apa yang kau inginkan karena makami
bermacam-macam jenisnya. Kemudian didatangkan leeadi air,
dan Rasul membasuh kedua tangan beliau, dan ddmggahnya kedua
telapak tangannya mengusap wajah, lengan, dan kepaliau. Dan

beliau berkata, Wahai ‘lkasy ini adalah wdli’ dari sesuatu yang bisa
merubah api. (HR. Al-Turmndi

,\ N

Doa yang telah diajarkan rasul sebenarnya suahda pentingnya
memperhatikan adab (tata krama) yang benar dalakarmaika doa termasuk
tata cara dari segi rohani, maka tata krama yaagartan Rasul selanjutnya
adalah tata krama yang berkaitan dengan lahiriyalni mencuci tangan sebelum
dan sesudah makarmni merupakan tanda betapa agama islam mempeahatik
urusan umatnya, sampai-sampai mengatur hal yangikeclika mendasarkan

padahads- hads yang sudah disebutkan dalam tema ini, maka dakatatiui

20Api ‘Isa bin Muhammad bin ‘I bin Saurah al-Turnid, Sunan al-Turmif, juz 3,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2005), him. 335. Ab‘Isa berkata kami tidak mengetahuiadis ini kecuali
dari sadisnya al- ‘Alz* bin al-Fadl. ia menyendiri dengamadis ini.
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bahwa Rasul adakalanya menganjurkan mencuci taseyagean kata “berudu’ ”
sebelum dan sesudah makan, bahkan anjuran ini kedify banyak ditemukan
dibanding anjuran yang secara langsung mengguriatarfmembasuh tangan”.

Oleh karena itu, perlu dijelaskan maksud dari ldglam wudu’ dalam
hadis- hadis membasuh makan. Maksud katadu’ diartikan oleh al-Naawi
sebagawudu’ dalam makna syari‘at, seperti shalat. Ad@‘lyad mengartikan
kata tersebut sebagaiudu’ secara bahasa, maka maksudnya adalah membasuh
kedua telapak tangan. Perlu diketahui anjuran meuatbtangan ini dalam rangka
adab yang diajarkan Ral.

Adapun hikmah di balikvudu’ dalam kegiatan makan di antaranya, karena
makan setelah melakukavudu’ yang di dalamnya pasti membasuh tangan akan
menambah kelezatan, karena tangan tidak terbebakadaran saat dugunakan
beraktivitas, dan membasuh tangan tersebut paéikgtdintuk membersihkannya.
Selain itu, makan menjadi sarana kekuatan untulbdegh, maka lebih pantas
jika sudah dimulai dengawudu’ seperti shalat, dan dimulai dengan membasuh
tangan, maksudvudu’ di sini adalah membersihkan tangan dan mulut dari
lemak??

Meskipun terjadi sedikit perbedaan di kalangan alagialam menanggapi
katawudu’, yang terpenting adalah memperhatikan kebersilzdam kegiatan
makan, baik secara lahiriyah (seperti membasuhatgngnaupun secara rohani

(membaca doa).

3. Menjauhi dari sikap rakus dan berlebih-lebihan
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ZAbT al-‘Ala Muhammad ‘Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubafakf Tuifah al-
Ahwezr bi syarjami‘ al-Turmézz, juz 5, (Mesir: Gir al-Fikr, t.th), him. 581
*bid, him. 578
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Artinya: Diriwayatkan dari Anas bin Wik, ia berkata bahwa Rasulullah saw
bersabda, sesungguhnya di antara dari berlebihaalat kamu makan
setiap makanan yang kamu sukai. (HR. Ibnija¥)
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Artinya: Diriwatkan dari Alx Hurairah, ia berkata, Rasulullah bersabda

makanan dua orang cukup untuk tiga orang, dan makdiga orang
cukup untuk empat orang. (HR. Al-Baki)
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Artinya: Diriwayatkan dari &bir, dari Nabi Saw bersabda, makanan satu orang
cukup untuk dua orang, makanan dua orang cukup kumakanan
empat orang, makanan empat orang cukup untuk delapang. (HR.
Al-Turmui)

4. Makan menggunakan tangan kanan, dan larangan mneskmn tangan Kiri

**Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yad al-Quzwaif, op.cit., him. 1112. Dalam kitab al-
Zawaid disebutkan bahwa sargatis ini lemah (da‘'if). Karena Nih bin Zakwan disepakati
keda'ifannya. Al-Damit menyebutkan bahwigads ini salah satu datiadis yang diingkari.

#sahth Muslim (juz 6, him. 132). Sunan al-Turgujuz 3, him. 332) Ab ‘Isi berkata
“ini hadis hasansahih’.

Abi ‘Abdillah Muhammad bin Is@iil ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Buldni al-
Ja'fi, op.cit.,him. 92

6Sunan Ibnu Mjah (juz 2, him. 1084). Dan juga terdapat riwayatgy redaksinya
M\J MA:J\ Af\i; ‘A—UJY\ (-;\Jda U\J MJUJ\}”} 44)4.“ A;QSJ ‘u.mY\ ?\"L U\J 6u.m\}“ ‘f\SJ c.\;\)ﬂ ?L‘L u\ (JUZ 2 him.
1084). Dalam kitab al-Zadid disebutkan bahwa dalasanadhads terdapat’/Amr bin Dinar
Qahramin Ali al-Zubair, dia da‘if (lemah).

?"Abii ‘Isa bin Muhammad bin ‘B bin Saurah al-Turnid, op.cit.,him. 322
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Artinya: Diriwayatkan dari ‘Umar bin AbSalamah, ia berkata “ketika masih
keil aku berada di bawah pengasuhan Rasulullah Saanganku
pernah bergerak (ke sana ke mari)di dalam piringséy& maka
Rasulullah bersabda padaku, ‘Wahai anak kecil, latabasmalah,
makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah ape ykekat
denganmu maka selanjutnya cara makanku seperti (iHR. Al-
Bukhiri)
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Artinya: Diriwayatkan dari Ab Hurairah sesungguhnya Nabi Saw bersabda,
hendaknya salah seorang dari kalian makan dengamaa kanan,
minum dengan tangan kanan, dan hendaknya mengambildengan
tangan kanan. Memberi dengan tangan kanan, karetansmakan
dengan tangan kiri, minum dengan tangan Kiri, metneEngan tangan
kiri, dan mengambil juga dengan tangan kiri. (HBnu Mzjah)

“Djriwayatkan juga dalam Sunan Ibnuijdh (juz 2, him. 1087), Sunan Atdaud (juz 2,
him. 259),Sahih al-Bukhari (juz 7, him. 88),Sahih Muslim (juz 6, him. 109), dan juga riwayat
Muslim dengan redaksi berbeda
b ) Gads L 0 B ) Aaia e cCaadaill Y 26 (il Y (0 ¢ Sy (R (juz 6, him. 109).

2Abi*‘Abdillah Muhammad bin Isaiil ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Buldni al-
Ja'fi, op.cit.,him. 88

3°Sunan Al Daud &0y ellady S fa O iy Syl ¢ Go i 13y ediay gk (.,s.\;\ & 13
dds (juz 2, him. 259), dan serupa dengan redaksi Bud adalalSahih Muslim (juz 6, him.
109) dan Sunan al-Turmiu(juz 3, him. 314),

$1Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yad al-Quzwaif, op.cit., him. 1087. Dalam kitab al-
Zawaid disebutkan bahwa igd dari Abu Hurairah dalarhads ini sahih, dan para rawinya juga
sigat (dapat dipercaya)
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Artinya: Diriwayatkan dari dbir dari Rasulullah Saw, beliau bersabda
janganlah kalian semua makan dengan tangan kiriieka setan
makan dengan tangan Kiri. (HR. Muslim)

Dalam hads tata cara makan ini, diperintahkan makan menggumak
tangan kanan, dan larangan menggunakan tangarDhkiam keterangahadis-
hadis Nabi yang disebutkan di atas disebutkan bahwan setkan menggunakan
tangan kiri, maka kita sebagai umat islam dilaramguk menyerupainya.
Menanggapi kata-kata tersebut, ada beberapa ulangaberpendapat.

Di antara mereka adalah Bibi, menurutnya larangan makan dan minum
menggunakan tangan kiri karena larangan menyehgdaitentara setan, karena
setan mempunyai bala tentara dan akan membawa tealara tersebut
bersamanya, lbnHajar menyebutkan bahwa makan kata tersebut dipikaaiake
luar makna literalnya. Meskipun demikian tidak meoiean ta'wil karena
terdapathads$ yang menyebutkan syaitan makan secara hakikaQuéitbi
berkata bahwa yang jelas adalah barangsiapa makamn menggunakan tangan
kiri ia menyerupai setalf.

Adapun mengenai makan menggunakan tangan kanamhykusunnah,
ini pendapat mayoritaal-Syfi‘iyyah, dan ini yang dipegangi oleh al-Gdizdan
al-Nawawi. Bahkan dalam kitab al-Um, disebutkan sebagai bwajleskipun

demikian, salah satbads di atas menjelaskan Nabi melihat seorang lelakgya

*Sunan lbnu Nijah (juz 2, him. 1088), Sunan al-Tursalengan redaksi
aAllady s llady JSL: Uil 8 eallady G500 Yy callady eS-\:-\ KLy (juz 3, him. 313) Ab ‘Isa berkata
“ini hadzs }zasansalnh Dalam rlwayat lain, Muslim menggunakan redakskad; & i Gy
G oot eallay O GRS (6 (s 3% Y5 (juz 6, him. 109)

33AbT al-Husain Muslim bin aHajaj Ibnu Muslim al-Qusyair al-Naigibarr, op.cit., him.
108

%Abi al-‘Ala Muhammad ‘Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubaiakf op.cit, him.
519
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makan tidak menggunakan tangan kanan, kemudian ialsrangnya, dan dia
pun menjawab tidak bisa untuk menggunakan tangamarkeg/a. Dengan
demikian, al-Nawwi berkata bahwa tidak menggunakan tangan kanaradgar
selama tidak adanya halangan ataupun luka sehidgla menggunakan tangan
kanan. Tetapi jika ada luka atau halangan yang etsmbkan tidak dapat
menggunakan tangan kanan, maka larangan tersdaktierlaku lagi® Dari sini
dapat diketahui elastisnya hukum yang diperkenaikiam.

5. Makan dengan tiga jari

-

PRSPV A LA B C AP I PO UEIR S L e S|
e 55 55 S0atef el gt s ey e g Jo d 0yt B aaiis
a3zl el S5 anadly oY) ga) Sl 6.6 s )
37 L wo? 0% ,° 6 o w (L f/‘a -8 S - o -~ 0o,
A14: o Gt 5 ) mid 28055 (o3l G e B mlid 33

Artinya: Diriwayatkan dari Ka‘ab dia bercerita, sangguhnya Rasulullah

makan dengan tiga jari-jari, apabila sudah selesmiaka nabi

menjilatinya. (HR. Muslim)
Di sebutkan dalanhads di atas bahwa makan menggunakan tiga jari

merupakan sunnah yang diajarkan Nabi, dalam Bbpgea al-Naviwi pun
menyebutkannya demikian. Tetapi perlu diketahubihelanjut al-Navawi
menjelaskan bahwa menggunakan tiga jari ini sela@aungkinkan, maksudnya
jika memang masih memungkinkan menggunakan tiganjaka tidak diperlukan
menggunakan empat, atau lima jari. Tetapi jika dig@n untuk menggunakan
lebih dari tiga jari maka diperbolehkan menggunadwaupat jari ataupun lima jari,
seperti ketika memakan kaldu, kuah dagthg.

6. Duduk lurus (tidak bersandar/tiduran)

*Ipid, him. 518

%sahth Muslim (juz 6, him. 113)

¥"Abt al-Husain Muslim bin aHajaj Ibnu Muslim al-Qusyair al-Naigibiri, op.cit., him.
114

% Muhyi al-DinYahya bin Syaraf al-Naawi, op. Cit,him. 203
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Artinya: Diriwayatkan dari ‘Ali bin al-Agmar. Sayamendengar Aba Jaifah

berkata, Rasulullah Saw bersabda, saya tidak maldengan
bersandar. (HR. Al-bulkini)
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Artinya: Diriwayatkan dari Syualb bin ‘Abdillah bidAmr, dari ayahnya,
ayahnya berkata tidak pernah Rasul terlihat makenghn bersandar
sama sekali, dan tidak ada orang yang berjalan eiakang beliau.
(HR. Abz Daud)

o ’/s,:yizf,\}ﬁum.;;pﬂ/m sy@w ks
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Artinya: Diriwayatkan dari My‘ab bin Sulaim, dia berkata saya mendengar
Anas berkata, Nabi mengutusku, kemudian aku kerképéidanya, dan
aku temukan beliau sedang duduk dengan menegakkia lbetisnya.
(HR. Abi Daud)
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*sunan Ibnu Mijah (juz 2, him. 1086), Sunan AtDaud (juz 2, him. 258)sahih al-
Bukhart dengan redakgi<is Ul &Y (juz 7, him. 93), Sunan al-Turmiudengan redakspé Ul Ll
Ui (K (juz 3, him. 327), Ab ‘Isa berkata ini sadis hasansahi/’”. Dia juga berkatakami tidak
mengetahufadis ini kecuali darisadis ‘Al7 bin al-Agmar.

0" Abr‘Abdillah Muhammad bin Is@iil ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Buldni al-
Ja'fi, op.cit.,him. 93

“Abii Daud Sulaiman bin al-‘Asy‘a al-Sijiséint al-Azdi, op.cit., him. 258.Menurut al-
Bani Aadis ini sahih.

il Luali 4 e Galla

“lbid.
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Artinya: Diriwayatkan dari Salaim, dari ayahnya, aynya berkata, Rasulullah
melarang orang yang makan dengan meniarapkan wgghiHR.
Ibnu Mzjah)

Mengenai larangan yang dikemukaRkeatis ini, lbnu Hajar belum mantap
terhadap keharaman larangan tersebut, dikarenaaajélasnya bentuk larangan
yang add?>

Ada yang berpendapat bahwa makan dengan bersandespakan
kemakruhan, adapun alasan kemakruhan tersebutidipgtkan, dan yang paling
masyhur adalah pendapat yang diriwayatkan dari WinuSyaibah dari Ibrahim
al-Nakhai yang mengatakan dikhawatirkan akan menjadikantpsegeorang
menjadi besar. Ini ditunjukkan pula oleh Ibnu akAdari aspek kedokterdf.

Adapun yang dimaksud dengan katatakian(bersandar) diperdebatkan
pula oleh para ulama. Di antaranya adalah dudu§ yanetapi keadaan awalnya,
sebagian lagi mengatakan duduk dengan bertumpu sedh satu bagian dua
tubuhnya, menyandarkan tangan kirinya ke alas.4@@ara umum diucapkannya
kata mutakian (bersandar) adalah duduk dengan bersandar paala satiu dari
dua bagian tubuhnya, atau ia bersandar pada afgsmatea duduk. Menyikapi
perbedaan ini, Ibntiajar berpendapat “dengan melihat perbedaan tersedka
jelas yang dimakruhkan adalah orang yang tampadahdar, tidak tertentu pada
bentuk bersandarny4”.

7. Tidak membiarkan makanan yang jatuh (yang kotoualiig)
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“Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yad al-Quzwaim, op.cit.,him. 1118

“>Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asdlant, op.cit.,him. 669

4®Ab1 al-‘Ala Muhammad ‘Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubaiakf op.cit, him.
558

“Ibid., him. 558
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Artinya: Diriwayatkan dari dbir, sesungguhnya Nabi bersabda, jika salah satu
dari kalian makan makanan, lalu sesuap makananhsakiu kalian
jatuh, hendaklah ia mengambilnya, membuang kotatarpadanya,
kemudian memakan sesuap makanan tersebut, sertak tid
membiarkannya dimakan setan. (HR. Al-Tuifhu
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Artinya: Diriwayatkan dari Anas, sesungguhnya N8hiv ketika makan menjilati
tiga jari-jarinya dan berkata, ketika suapan salsditu dari kalian jatuh
maka ambillah dan bersihkan kotorannya, dan heratakhemakannya
dan jangan meninggalkannya untuk setan, dan beti@merintahkan
kita untuk membuang kotoran dari piring. Dan beliderkata,

sesunggquhnya kalian semua tidak tahu di bagian mmkamanakah
barokah ada. (HR. Al-Turni)

SHis J6 sy 13 b owdr g G 106 2 \Lsuu,ﬁmu,\}
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Artinya: Sesungguhnya Rasul bersabda, barangsiap&an dengan mangkuk
kemudian ia menijilatinya maka memohonkan ampun deepe
mangkok tersebut. (HR. Al-Turgau

“*8Abii ‘Isa bin Muhammad bin ‘B bin Saurah al-Turnid, op.cit.,him. 315
“Ibid., Abii ‘Isa berkata ini sadis hasan ghaibsahih’
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Artinya: Sesungguhnya salah satu dari kita dipetinketika suapan salah satu
dari kita jatuh maka ambillah kemudian bersihkarridatoran yang
ada dan makanlah suapan itu dan janganlah menirngmalya untuk
setan. (HR. lbnu Kjah)
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Artinya: Diriwayatkan dari dbir, sesungguhnya Nabi bersabda, jika sesuap
makanan jatuh dari tangan salah satu kalian, hemalak ia
mengambilnya, membuang kotoran daripadanya, kemudiamakan
sesuap makanan tersebut, serta tidak membiarkadimpakan setan.
(HR. Ibnu Mijah)

Memungut makanan yang jatuh setelah membersihkanagalah
kesunahan, jika memang jatuhnya di tempat yand tidgis. Apabila jatuh di
tempat yang najis maka hendaknya membasuhnya apabgih dimungkinkan,
jika tidak maka berikanlah pada hewan, dan jangamimggalkannya untuk
setarr?

*%Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yaz al-Quzwaif, op.cit., him. 1091. Ali Hatim
berkata,szillflasan tidak mendengar dari Ma‘qgil bin ¥as
1bid.
*2Abi al-‘Ala Muhammad ‘Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubaiakf op.cit, him.
522
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Maksud darimakanan yang jatuadalah makanan yang jatuh kemudian
terkena debu, atau pasir. Dalam redalsis disebutkan jangan meninggalkan
makanan tersebut untuk setan”jni memberikan pengertian menyia-nyiakan
nikmat Allah dan menganggap hina nikmat tersebnpdaada halangan, dan
perbuatan tersebut termasuk perbuatan orang yanigosig. Dan yang mencegah
untuk memungut makanan yang terjatuh tersebut laddfat sombong dan ini
termasuk sifat dari setan.

8. Menutup makanan dan minuman
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Artinya: Diriwayatkan dari abir, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda,
matikanlah lampu-lampu ketika kalian semua tiduandilah pintu-
pintu, dan kalian tutuplah minuman dan makanan. Dsaya
menyangka Nabi bersabda meskipun kamu menutupmggdeebilah
kayu. (HR. Al-Bukdri)

% 5 o3 T2 oo @ (7R8_ (3 s0 . s (A%
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4

Menutup makanan dan minuman, adakalanya disabdblidm dengan
menyebut langsungmenutup makanan dan minumardan adakalanya
menyebutkan dengamenutup tempatang itu dimaksudkan yang di dalamnya
berisi makanan, dan minuman. Anjuran ini termaselkebmpok dari anjuran-
anjuran lainnya yang semuanya hendaknya dilakulk@m @mat manusia untuk
menjaga keselamatannya dari bahaya manusia iturisataipun dari makhluk
setan>®

9. Mencuci mulut setelah makan

*3pid., him. 204

> meayatkan juga dalarfahih Muslim dengan redaksis¥) 15545 (juz 6, him. 106),
dana&l 15545 (juz 6, him. 106):#5Y) |k (juz 6, him. 105, 107), Sunan Ibnwajdh (juz 2, him.
1129).

5Abi ‘Abdillah Muhammad bin Is@iil ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Buldni al-
Ja'fi, op.cit.,him. 145

**Muhyi al-DinYahya bin Syaraf al-Na@wi, op. Cit,him. 185
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Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu ‘Ablis sesungguhnya Rasulullah bersabda,
berkumurlah kalian semua dari minum susu, karendapga terdapat
lemak. (HR. lbnu Mjah)
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Artinya: Diriwayatkan dari 4isyah beliau mendengar sari Nabl Saw bersabda,
Siwak mensucikan mulut dan menghasilkati Allah. (HR. Al-Naagi)

10. Menijilati jari setelah makan & tempat makan
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Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu ‘Ablis sesungguhnya Nabi Saw bersahda, jika
salah satu dari kalian makan, maka janganlah memsib&an

*Ibnu Majah meriwayatkan juga dengan redaksi yang samaasesemad berbeda (juz
1, him. 168)

%8Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yal al-Quzwaim, Sunan Ibni Mijah, juz 1,
(Semarang : Thoha Putra, 1954), him. 168

*9Sunan Ibnu Mjah dengan tambahan redaksi pada awal kalisiiag (bab siwak)

®Abi ‘Abdurrahman Ahmad bin Syuaib bin ‘Abi Sirin bin Bar al-Khurasini al-
Nagi, Sunan al-Nag, juz 1, (Beirut: @r al-Fikr, 2009), him. 29

®1Abi ‘Abdillah Muhammad bin Is@il ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Buldni al-
Ja'fi, op.cit.,him. 106
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tangannya sehingga salah satu dari kalian menjitathgannya atau
menijilatkannya. (HR. Al-Bukini)
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Artinya: Diriwayatkan dari Ka'ab, ia menceritakasesungguhnya Rasulullah
makan dengan tiga jari beliau, dan ketika belialesai maka beliau

menijilatinya. (HR. Muslim)
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Artinya: Diriwayatkan diceritakan kepada kita seggmhnya Rasulullah
bersabda, barangsiapa makan dengan mangkok kemudan
menjilatinya maka memohonkan ampun kepadanya mangksebut.
(HR. Al-Turmui)
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®2Sahih Muslim dengan redaksi serupa disertai tambahan pétirnya & Ji 3 (saks
54 (juz 6, him. 113), Sunan Ibnudjah (juz 2, him. 1089)

®Abi al-Husain Muslim bin aHajaj Ibnu Muslim al-Qusyairal-Naigibiri, op.cit., him.
114

®4Abii ‘Isa bin Muhammad bin ‘B bin Saurah al-Turnii, op.cit.,him. 315
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Artinya: Diriwayatkan dari lbnu ‘Ablis sesungguhnya Nabi bersabda, jika
salah seorang dari kalian makan makanan, maka iagam
membersihkan  jari-jarinya  sebelum ia  menijilatinya tawa
menjilatkannya. (HR. Ibnu &fah)

Menurut al-Naviwi maksudhads anjuran menjilati tangan atau piring
makan adalah, makanan yang ada memidd&iokah di dalamnya, dan manusia
tidak mengetahui di mana letddarokah tersebut, apakah di makanan yang ia
makan, ataukah di sisa yang ia tinggalkan, makadierya melakukan anjuran
tersebut untuk memperolebarokah dari makanan yang kita makan. Adapun
pengertian darbarokahadalah tambahan dan tetapnya kebaikan, bentuk nyata
dari makanan adalah orang yang makan selamat dayakgit, dan ia juga kuat
dalam beribadah sebagaimana diketahui makan meanpp&ndukung dalam
beribadalf’

Kata “menijilatkannya menunjukkan arti kepada orang lain yang tidak
merasa kotor dengan hal itu, seperti kepada @iak, pembantu, dan seperti
murid yang meyakini keberkahan gurunya. Karena idakt tahu di mana
keberkahan makanan ftt.

11. Tidak mencela makanan
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__ “*sunan Ibnu Mjah dengan redaksi serupa disertai tambahan padangk . s % ¥ 4
485 aasds & (juz 2, him. 1088)

56Ab1 ‘Abdillah Muhammad bin Yaid al-Quzwaif, op.cit.,him. 1088

’Abt al-‘Ala Muhammad ‘Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubatakf op.cit., him.
521

®Muhammad Fu'ad Abd al-BagKkumpulanHadis Sahih al-Bukhiri Muslim, Terj Arif
Rahman Hakim, (Solo: Insan Kamil, 2010), him. 590

*Diriwayatkan dalam Sunan AtDaud (juz 2, him. 257), dan Sunan Ibnujih dengan
redaksisl éis) & (juz 2, him. 1085)
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Artinya: Diriwayatkan dari Ab Hurairah ia berkata, Rasulullah tidak pernah
mencaci makanan sama sekali, jika Rasul suka bekam makan, dan
jika tidak suka beliau meninggalkannya. (HR. Al-Rirk)

Nabi mengajarkan pada kita sebagai umatnya untd&k timencela
makanan. Beliau sendiri tidak pernah mencela makanaskipun pada saat
diperbolehkan. Karena pada dasarnya mencela maké@naharam apabila
seseorang mencela, mencaci dan melarang untuk raemak Sebagian
kelompok berkata bahwa mencela makanan berdasasg@miciptakannya maka
dilarang, sedangkan jika berdasarkan proses pearius maka diperbolehkan.
Karena ciptaan Allah tidak diperkenankan untuk ldiceedangkan perbuatan
manusia menerima dicela. Meskipun demikian, dalasteksi hads larangan
mencela makanan digunakan dengan kata yang umumi kaangan mencela
makanan secara umum tidak seperti pendapat seleg@npok tadi. Ini dengan
tujuan menjaga perasaan orang yang telah berusahdwat makanan tersebut,
tidak menimbulkan kekecewaan dan sakit hati. BatélaNawawi mengatakan
adab makan yang dikukuhkan adalah tidak mencelanaai

Di akhir hadsnya, Rasul memberikan solusi kepada kita bahwakjitea
tidak menyukai salah satu makanan maka tinggalkardaperti dulu beliau
meninggalkan untuk tidak makagab, dan tidak mencelanya. Karena bisa jadi
suatu makanan tidak disukai sebagian orang tetsiuj disukai sebagian yang
lain.”

12.Tidak meniup makanan
S s 106 4 sl A e 1 e A5 Bl 106 Cpf 4 B0
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®Abi ‘Abdillah Muhammad bin Is@iil ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Buldni al-
Ja'fi, op.cit.,him. 96
;lAhmad bin ‘Al bin Hajar al-‘Asdilani, op.cit.,him. 678
Ibid.
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Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu ‘Ablas, ia berkata bahwa Rasulullah_tidak
meniup dalam makanan dan minuman, dan tidak besndfadalam

bejana. (HR. Ibnu Mjah)

Dalam syal al-Sind disebutkan sebagai berikut, kateniup makanan
dalamhads Nabi ini dimaksudkan terhadap makanan yang pamaesya menjadi
dingin.

Disebutkan, larangan meniup makanan/minuman daladalv adalah
larangan untuk mendidik supaya benar-benar dalamjag® kebersihan, karena
mungkin saja air liurnya keluar bercampur dengarkanan/minuman tersebut
sehingga orang lain yang akan minum atau makansagjix. Atau mungkin saja
tertiup uap air kotor dari perutnya sehingga mecksanurnian air/makanaf.
13.Membagi porsi lambung menjadi tiga bagian, segenintuk udara, sepertiga

untuk makanan, dan sepertiga untuk minuman
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Artinya: Anak Adam tidaklah mengisi tempat yangiHelburuk daripada
perutnya. Anak Adam itu cukup dengan beberapa si@aqm dapat
menguatkan tulang punggungnya. Apabila keinginammgaguasainya
maka dengan sepertiga makanan, dan dengan seperiigaman, dan
sepertiga lainnya untuk bernafas. (HR. Al-Tugmu

Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yad al-Quzwaif, op.cit., him. 1094

" Muhammad Fu'ad Abd al-Bagpp.cit.,him. 589

>Sunan Ibnu Mjah dengan redaksisl juz 2, him. 1111

"®Abii ‘Isa bin Muhammad bin ‘& bin Saurah al-Turmi, Sunan al-Turmdf, juz 4,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2005), him. 168



14.Mengambil makanan yang terdekat
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Artinya: Diriwayatkan dari ‘Umar bin AbSalamabh, ia berkata pada suatu hari
saya makan bersama Rasulullah, aku mengambil dadingekitar
piring. Lalu Rasulullah bersabda, makanlah kamuidaakanan yang
ada di sekitar kamu. (HR. Al-Bukti)
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Artinya: Diriwayatkan dari lbnu ‘Umar, ia berkataRasulullah Saw bersabda
jika dihidangkan makanan, maka makanlah makanangyada di
sekitarnya, dan janganlah seseorang mengambil mekaang ada di
hadapan teman duduknya. (HR. Ibndj&h)

“Makanlah makanan yang dekat denganmi&arena makan dari tempat
rekan yang sedang sama-sama makan dalam satu pesay/nampan adalah
prilaku yang tidak baik dan hilangnya wibawa. Muinglsaja tempat makan
rekannya itu telah terkotori, apalagi makananny&kush, dan lain sebagainya.

Adapun jika makanan yang sedang dimakan adalah &utam semacamnya,

""Sahth Muslim (juz 6, him. 109)Sahih al-Bukhari (juz 7, him. 88), Sunan Ibnu #h
(juz 2, him. 1088), Sunan AitDaud (juz 2, him. 259)

"®Abi  ‘Abdillah Muhammad bin Is&il ibnu al-Mugrah bin Bardizbah al-Bukin al-
Ja'fi, op.cit.,him. 88

79Sah1h al-Bukrarn 4k Ge Ja5 & K5, juz 7, him. 88

891 ‘Abdillah Muhammad bin Yar al-Quzwaif, op.cit., him. 1089. Dalam kitab al-
Zawaid disebutkan, dalarhads ini terdapatAbd al- A'la bin a'yun, saudara darHamsn, al-
Zahabi berkata bahwa iemah.Dar al-Quni berkata ia tidakigah (tidak dipercaya), al- ‘Agbat|l
berkata ia datang membawads- hadis munkar dan tidak ada satupun yang terjaga. Dan Ibn
Hibban berkata tidak diperkenankan berdalil dengannya
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maka ada yang meriwayatkan bolehnya tangan daingwasasing yang sedang
makan bersama saling melewati yang lain di dalamghkzk/wadah. Namun yang
seharusnya adalah memberlakukan secara umum laratagahad$ tersebut,

selama tidak ada dalil yang mengkhususkarihya.
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Artinya: Diriwayatkan dari lbnu ‘Abbs. Dari Nabi Saw, beliau bersabda,
keberkahan itu turunnya dari tengah makanan. Makakanlah dari
pinggir-pinggirnya, dan jangan makan dari tengahny@dR. Al-
Turmui)

i

Hads Rasul tentang larangan memakan dari tengah makaman
menjelaskan kepada umat islam tentang tatanar&tyarituk memulai makan
dari bagian samping makan, bukan bagian tengahfseuali dalam memakan
buah-buahan, tidak dimakruhkan untuk memulai memaja dari arah tengah.
Bahkan Imam al-Syafiidalam kitabnyaal-Umm menjelaskan bahwa berdosa
orang yang memakan dari arah tengah makanan bultantepinya. Beliau
mendasarkan pada larangaads Nabi yang diriwayatkan oleh al-Tufim ini.
Adapun alasan dari larangan ini adalah kardr@okah turun di tengah
makanar>

15.Makan dengan bersama-sama
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8Muhammad Fu'ad Abd al-Bagpp.cit.,him. 588

8Abi ‘Isa bin Muhammad bin ‘B bin Saurah al-Turmi, op.cit., him. 316. Al ‘Isa
berkata fni Aadis hasansahih’.

8Abt al-‘Ala Muhammad ‘Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubatakf op.cit., him.
525
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Artinya: Diriwayatkan dari Wasyiy dan kakekﬁya, mereka bertanya, Wahai
Rasulullah, kami makan dan kami tidak kenyang. Rasenjawab,
apakah kamu makan berpisah-pisah?. Mereka menjawab,Rasul
menjawab lagi, berkumpullah di atas makanan kakamua, sebutlah
nama Allah (basmalah), maka kalian semua akan ##dter (HR. Ibnu
Majah)
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Artinya: Rasulullah Saw bersabda, makanlah kalssmua dengan bersama-
sama, dan janganlah kalian semua berpisah-pisamdisesendiri),
karena sesungguhnya keberkahan ada (HR. Ibdajaih)j

8sSunan Ala Daud (juz 2, him. 257)

85Ab1 ‘Abdillah Muhammad bin Yar al-Quzwaif, Sunan Ibni Mjah, juz 2, (Semarang:
Thoha Putra, 1954), him. 1093

®Ipid., him. 1094



